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Pendahuluan

Semakin banyak berdirinya organisasi atau perusahaan yang didirikan di Indonesia menyebabkan persaingan
antar organisasi atau perusahaan. Setiap perusahaan terus meningkatkan kinerja setiap sumber daya manusia

untuk memenangkan persaingan. Manusia merupakan elemen terpenting dalam organisasi. Tanpa peran
manusia, organisasi tidak dapat berfungsi bahkan dengan elemen yang diperlukan. Karena manusia adalah

penggerak dan penentu proses organisasi.
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Lanjutan

Dalam observasi di perusahaan ditemukan bawasannya

kinerja karyawan pada CV.Sinar Jaya tampaknya

masih kurang maksimal sehingga menyulitkan dalam

mencapai tujuan. Kinerja karyawan dapat dipengaruhi

oleh beberapa faktor, diantaranya adalah lingkungan

kerja,stress kerja,dan komunikasi.

Permasalahan di lingkungan kerja juga dapat

mempengaruhi kinerja karyawan karena aktivitas dan

pekerjaan karyawan dilakukan di lingkungan kerja

setiap hari.

CV.Sinar Jaya merupakan perusahaan

yang bergerak di bidang spring bed dan

polyurethane foam. Berkantor pusat di

Sudimoro – Tulangan, Sidoarjo. CV.Sinar

Jaya memiliki tenaga kerja terampil yang

seluruhnya merupakan tenaga kerja

Indonesia yang memiliki kualitas unggul

dan berpengalaman pada bidangnya.
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Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Rumusan Masalah

Tujuan Penelitian

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah lingkungan kerja,stress

kerja dan komunikasi berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan ?

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan

kerja,stress kerja,dan komunikasi terhadap kinerja karyawan cv.sinar jaya

Kategori SDGs Sesuai kategori SDGs 8
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GAP Penelitian

Pada peneitian yang dilakukan oleh [8] 

Sherren Delani Muntu, Jantje L. 

Sepang,Rosalina A.M Koleangan

dengan hasil penelitian bahwa

lingkungan kerja memiliki pengaruh

positif dan segnifikan terhadap kinerja

karyawan.

Sebaliknya,pada penelitian yang 

dilakukan oleh [18] Natalia G. C. 

Wokas,Lucky O.H Dotulon,Regina

Saerang dengan hasil yang 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja

memiliki pengaruh positif tidak

segnifikan terhadap kinerja karyawan.

Pada peneitian yang dilakukan oleh

[20] Hendrian Yonata, Sugandha

dengan hasil bahwa stress kerja

memiliki pengaruh positif dan

segnifikan terhadap kinerja

karyawan.

Sebaliknya,pada penelitian yang 

dilakukan oleh[19] Rudi Mijaya, 

Febsri Susanti dengan hasil bahwa

stress kerja memiliki pengaruh

positif tidak segnifikan terhadap

kinerja karyawan

Pada peneitian yang dilakukan oleh[4] 

Iis Rahayu, Erwin Syahputra, Anita 

Sumelvia Dewi bahwa komunikasi

memiliki pengaruh yang segnifikan

terhadap kinerja karyawan. 

Sebaliknya, pada penelitian olrh

[21]Yannik Ariyati, Ferry M.Manalu, 

Rafanny, Purnama, Hutagalung

dengan hasil penelitian bahwa

komunikasi tidak berpengaruh

segnifikan terhadap kinerja karyawan.

Lingkungan Kerja Stress Kerja
Komunikasi
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Tinjauan Pustaka

Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti (2017) Lingkungan kerja adalah suatu tempat yang terdapat beberapa

kelompok dan memiliki beberapa fasilitas pendukung untuk mencapai tujuan perusahaan

sesuai dengan visi dan misi perusahaan

Stress Kerja

Menurut (Sulastri, 2020) Stres adalah situasi ataupun kondisi yang alami sebab terbentuk

pada diri orang sebagai sesuatu respon serta bagian dari kehidupan sehari-hari dengan

aktivitas yang kian meningkat.

Komunikasi
Menurut Robbins (2011), komunikasi adalah proses pemindahan makna dari satu orang 

ke orang lain dalam bentuk gagasan atau informasi

Kinerja
Menurut (Hasibuan, 2002:160)

Kinerja adalah hasil yang dicapai oleh seseorang yang melakukan suatu tugas berdasarkan

kecakapan, kesungguhan dan pengalaman serta waktu menurut standar yang telah ditentukan
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Novelty

Dilihat dari saran penelitian yang dilakukan oleh Pingkan Kaat, Bernhard 

Tewal,Irvan Trang, [17] bawasanya peneliti selanjutnya diharapkan dapat

mengembangkan penelitian sebelumnya selain variabel kepercayaan

diri.Maka dari itu penulis menggunakan variabel Komunikasi guna

mendapatkan hasil yang nantinya dapat membantu perusahaan dalam

meningkatkan kinerja pada perusahaan. 
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Indikator

Indikator Lingkungan

Kerja Menurut Eka

Wilda Faida (2019) 

[1] ialah:

• Ringkas

• Rapi

• Merawat

Lingkungan Kerja
Indikator Stress Kerja

menurut Hasibuan[18]

yakni:

• Beban Kerja

• Waktu

• Konflik

Stress Kerja
Indikator Komunikasi

Menurut Nisa, 

Rooswidjajani, dan Fristin

(2018:199) [4] yakni :

• Pemahami

• Pengaruh sikap

• Tindakan

Komunikasi

Indikator Kinerja menurut

Mangkunegara (2017) 

yaitu: 

• Tanggung Jawab

• Kerja Sama

• Kemampuan/Skill

Kinerja
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Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Metode

penelitian

kuantitatif

Teknik 

Penentuan

Sampel Pengumpulan data 

dilakukan dengan

menyebarkan

kuisioner

menggunakan

kertas yang di 

berikan pada

seluruh karyawan

cv.sinar jaya

sebagai respoden

Seluruh Karyawan

Cv.Sinar Jaya

Sampel yang  

digunakan dalam

penelitian

sejumlah 33

respoden, 

berdasarkan

perhitungan

menggunakan

SPSS Versi 26..

Teknik 

menggunakan

Non-Probality

Sampling dengan

metode saturation 

sampling 

Populasi

Pengumpulan

Data

Sampel

Data Primer dan 

Sekunder

Sumber Data
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Kerangka Konseptual

Lingkungan

Kerja (X1)

Stress Kerja

(X2)

Komunikasi

(X3)

Kinerja

karyawan (Y)

H1

H2

H3

Berdasarkan kerangka konseptual pada 

peneltian ini, maka dirumuskan hipotesis

sebagai berikut :

H1 : Lingkungan Kerja berpengaruh

terhadap kinerja karyawan

H2 : Stress Kerja berpengaruh terhadap

kinerja karyawan

H3: Komunikasi berpengaruh terhadap

kinerja karyawan
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Hasil

Uji Analisis Deskriptif

Berdasarkan hasil pengujian SPSS versi 26 dengan 33 responden dapat

diketahui hasil deskriptif statistik berdasarkan karakteristik yang ditentukan

oleh peneliti yang ditampilkan pada Tabel disamping.

 Karakteristik responden berdasarkan usia memiliki nilai mean sebesar

1.18 dan standar deviasi 0.584 dengan presentase responden 90.9% 

 Karakteristik responden berdasarkan status karyawan memiliki nilai

mean sebesar 1.76 dan standar deviasi 0.435 dengan presentase

responden 24.2%

 Karakteristik responden berdasar jenis kelamin memiliki nilai mean 

sebesar 1.52 dan standar deviasi 0.508 dengan persentase responden

berjenis kelamin pria 48.5% dan perempuan 51.5%

 Karakteristik responden berdasarkan bidang kerja memiliki nilai mean 

sebesar 2.91 dan standar deviasi 0.631 dengan presentase responden

6.1% 

Hasil uji statistik Deskriptif
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Uji Validitas

Variabel
Indikato

r
R hitung R tabel

Keteranga

n

Lingkung

an Kerja 

(X1)

X1.1 0.806 0.344 Valid

X1.2 0.894 0.344 Valid

X1.3 0.882 0.344 Valid

X1.4 0.735 0.344 Valid

Stress 

Kerja (X2)

X2.1 0.623 0.344 Valid

X2.2 0.720 0.344 Valid

X2.3 0.652 0.344 Valid

X2.4 0.842 0.344 Valid

Komunik

asi (X3)

X3.1 0.759 0.344 Valid

X3.2 0.864 0.344 Valid

X3.3 0.806 0.344 Valid

X3.4 0.810 0.344 Valid

X3.5 0.809 0.344 Valid

X3.6 0.734 0.344 Valid

Kinerja 

Karyawa

n (Y)

Y1 0.867 0.344 Valid

Y2 0.875 0.344 Valid

Y3 0.832 0.344 Valid

hasil pengolahan data dari

SPSS 26 dapat dilihat bahwa

seluruh variabel yang 

digunakan pada penelitian ini

memiliki nilai r-hitung > dari

r-tabel
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Uji Reabilitas

Nilai dari semua variabel

lebih besar dari 0.60  (>0.60)Variabel Cronbach

’s Alpha

R kritis Keteranga

n

Lingkungan Kerja (X1) 0.944 0.60 Reliabel

Stress Kerja (X2) 0.946 0.60 Reliabel

Komunikasi (X3) 0.953 0.60 Reliabel

Kinerja Karyawan (Y) 0.941 0.60 Reliabel
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Uji Normalitas

Berdasarkan dari Uji

normalitas,

nilai signifikan dari uji

Kolmogorov smirnov sebesar

0.200 (> 0.05), sehingga dapat

disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal.

Data dapat dikatakan

berdistribusi normal apabila

data membentuk titik-titik

yang mendekati garis

diagonal seperti gambar

disamping
Normal Profability Plot

Hasil Uji Normalitas

Garis tersebut menunjukkan bahwa data 

menyebar pada wilayah garis diagonal dan

mengikuti arah garis diagonal, hal ini

menunjukkan data distribusi normal.
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Uji Linieritas

nilai Sig. Linearity pada tiap

variabel adalah 0.000, yang 

berarti kurang dari 0.05 

(0.000 < 0.05). 

Dapat disimpulkan bahwa

hubungan antar variabel

sudah linear.

Variabel Sig Kondisi Keteranga

n

X1*Y 0.000 Sig < 0.05 Linier

X2*Y 0.000 Sig < 0.05 Linier

X3*Y 0.000 Sig < 0.05 Linier
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Uji Autokorelasi

Gambar disamping

menunjukkan bahwa nilai

durbin watson sebesar 2.134 

yang artinya nilai tersebut

masih dibawah standar

terjadinya autokorelasi. Maka

dapat disimpulkan jika data 

tidak terjadi autokorelasi.
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Uji Multikolinieritas

Gambar disamping menunjukkan bahwa

variabel lingkungan kerja memiliki nilai VIF 

sebesar 5.407 (<10) dan nilai tolerance sebesar

0.185 (>0.10). 

stress kerja memiliki nilai VIF yaitu 2.852 (<10) 

dan nilai tolerance sebesar 0.351 (>0.10).

komunikasi memiliki nilai VIF sebesar 4.306 

(<10) dan nilai tolerance sebesar 0.232 (>0.10). 

Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

multikolinieritas
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Uji Heterokedastisitas

Gambar disamping

menunjukkan bahwa pola

penyebaran titik-titik pada

grafik tidak membentuk pola

tertentu dan menyebar. Oleh

karena itu, dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi

heteroskedastisitas
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Uji Regerensi Linier Berganda

Berdasarkan dari persamaan variabel dalam

penelitian regerensi linier berganda ini maka arti

koefisien regerensi sebagai berikut :

3. stress kerja

Nilai koefisien antara variabel stress 

kerja dan kinerja karyawan adalah

positif sebesar 0.152. Kedua

variabel memiliki hubungan

positif,dapat disimpulkan jika

variabel stress kerja meningkat satu

satuan, maka variabel kinerja

karyawan juga meningkat sebesar

0.152.

4. komunikasi

Nilai koefisien antara variabel

komunikasi dan kinerja karyawan

adalah positif sebesar 0.166. Kedua

variabel memiliki hubungan

positif,dapat disimpulkan jika

variabel komunikasi meningkat satu

satuan, maka variabel kinerja

karyawan juga meningkat sebesar

0.166.

1. Konstanta (a)

Nilai konstanta sebesar -0.053. 

tanpa adanya pengaruh

variabel bebas,nilai variabel

terikat yaitu kinerja karyawan

tetap konstan sebesar -0.053.

2. lingkungan kerja

Nilai koefisien antara variabel

lingkungan kerja dan kinerja

karyawan adalah positif

sebesar 0.375. Kedua variabel

memiliki hubungan positif, 

dapat disimpulkan jika variabel

lingkungan kerja meningkat

satu satuan, maka variabel

kinerja karyawan juga 

meningkat sebesar 0.375.
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Uji Hipotersis Persial (T)

 lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan

Variabel lingkungan kerja memiliki nilai t-hitung sebesar 3.915 dan nilai

signifikan sebesar 0.001 < 0.05. Dapat disimpulkan bahwa secara

parsial lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja

karyawan.

 stress kerja terhadap kinerja karyawan

Variabel stress kerja memiliki nilai t-hitung sebesar 2.102 dan nilai

signifikan sebesar 0.044 < 0.05. Dapat disimpulkan bahwa secara

parsial stress kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

 komunikasi terhadap kinerja karyawan

Variabel komunikasi memiliki nilai t-hitung sebesar 2.512 dan nilai

signifikan sebesar 0.018 < 0.05. Dapat disimpulkan bahwa secara

parsial komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.



21

Uji Korelasi Berganda (R)

Uji korelasi berganda menunjukkan nilai

0.953 atau 95.3%. Hal ini menunjukkan

bahwa hubungan antara variabel

independen dan dependen sangat kuat, 

sesuai dengan tabel interpretasi korelasi

disamping

Interpretasi Kisaran nilai

Koefisien Korelasi

Nilai Korelasi

(hubungan variabel X 

dan Y)

0,00 - 0,199 Sangat rendah

0,20 - 0,399 Rendah

0,40 - 0,599 Sedang/ Cukup

0,60 - 0,799 Kuat

0,80 - 1,000 Sangat Kuat
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Uji Koefisien Destiminasi Berganda (R2)

Hasil menunjukkan bahwa nilai R2 adalah

0.898 atau 89.8% (0.898 x 100). Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa

variabel lingkungan kerja, stress kerja, dan

komunikasi dapat menjelaskan sekitar

89.8% tentang variabel kinerja karyawan. 

Sisanya sebesar 10.2% dijelaskan oleh

variabel lain yang tidak termasuk dalam

penelitian ini.
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Uji Koefisien Destiminasi Berganda (R2)

Hasil menunjukkan bahwa nilai R2 adalah

0.898 atau 89.8% (0.898 x 100). Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa

variabel lingkungan kerja, stress kerja, dan

komunikasi dapat menjelaskan sekitar

89.8% tentang variabel kinerja karyawan. 

Sisanya sebesar 10.2% dijelaskan oleh

variabel lain yang tidak termasuk dalam

penelitian ini.
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Pembahasan

Berdasarkan dari hasil analisis data membuktikan bahwa Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan

dengan hasil nilai 0,375 . Hasil analisis menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja yang  kondusif akan memberikan rasa aman dan

memungkinkan para pegawai agar terus berkarya dan bekerja secara optimal.

Nilai Indikator tertinggi ialah X1.3 yaitu indikator Rapi seperti meletakkan peralatan kerja sesuai dengan workflow yang berlaku

di tempat kerja, sesuai dengan keadaan dilapangan dimana setiap karyawan wajib menjaga lingkungan kerja sehingga tidak ada peralatan

yang berserakan seperti karet ban,busa super,lem super,per&karet per,kain motif.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh [8] (S. D. Muntu, J. L. Sepang, and R. A. M. Koleangan) dengan hasil

penelitian lingkungan kerja memberikan pengaruh positif dan segnifikan terhadap kinerja karyawan sehingga semakin baik lingkungan kerja

maka semakin baik pula kinerja karyawan. 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap kinerja karyawan
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Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data membuktikan bahwa Stress Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dengan nilai

0,152 . 

Nilai indikator tertinggi ialah indikator X2.4 yaitu indikator Konflik dengan nilai seperti merasa minder jika melihat teman

lebih unggul dalam menyelesaikan tugas dengan tepat waktu membuat konflik antar karyawan, sesuai dengan keadaan dilapangan dimana

setiap karyawan harus saling membantu guna menghindari rasa iri dan dengki yang mengakibatkan stress dalam melaksanakan pekerjaan. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh [19] (Handrian Yonata dan Sugandha tahun 2021) yang mengemukakan bahwa Stress 

kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Stress Kerja terhadap kinerja karyawan
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Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data membuktikan bahwa Komunikasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dengan nilai

0,166 . 

Nilai indikator tertinggi ialah X3.5 yaitu pada indikator Tindakan seperti selalu membantu rekan kerja yang mengalami

kesulitan.Sesuai dengan keaadaan yang ada dilapangan dimana setiap karyawan saling berinteraksi agar kinerja karyawan tetap stabil.

Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [4] (Iis Rahayu, Erwin Syahputra, and Anita Sumelvia Dewi) 

yang mengemukakan komunikasi memberikan pengaruh yang segnifikan terhadap kinerja karyawan, jika komunikasi yang dilakukan antar

sesama pegawai kurang harmonis maka penyelesaian tugas ataupun pekerjaan menjadi kurang maksimal. 

Pengaruh Komunikasi terhadap kinerja karyawan
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh brand image, kualitas produk, dan ulasan
produk terhadap keputusan pembelian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja cv.sinar jaya. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja
yang kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan para pegawai agar terus bekerja secara optimal.

2. Stress kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan cv.sinar jaya. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
cv.sinar jaya memperhatikan kesehatan mental setiap karyawan.

3. Komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan cv.sinar jaya.Hal ini menunjukkan bahwa setiap
karyawan yang bekerja pada cv.sinar jaya sangat peduli akan sesama rekan kerja sehingga tidak ada yang 
merasa sendiri.
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